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SIJMMARY

TARDAS M L TOBING. The effect of save place and Storage time of 

Pollen with Viability of oil Palm Pollen (Elaeis guineensis Jacq.) (Supervised by 

ZAINAL RIDHO DJAFAR, MERY HASMEDA and DWI ASMONO).

This Research aim to know the The effect of save place and Storage time of 

Pollen with Viability of oil Palm Pollen (Elaeis f^uineensis Jacq.). This Research 

progressed from May 2009 to October 2009 in Laboratory of Seed Preparation PT. 

Sampoema Agro Tbk, PT. Bina Sawit Makmur, Mesuji Distric Ogan Komering Ilir. 

The method used by is a method of Device experiment. Which is Factorial Complete 

Random Device (FCRD), consisted of two kind factors. First factor is three basin

keep without vacum drying consisted of the : Tube react the pirex (Ml), Film

Ampoule (M2), Vial ( M3) and one basin keep which vacum drying that is glass

Ampoule (M4). Second factor is depository consisted of by 0, 1, 2, 3, 4, 5 and 6

month. Each treatment combination repeated by the three of times riil, variable

perceived by that is variable energy germinate, potency grow maximum and speed

grow. To test the influence of between treatment use the Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) at level 5%. Result of research indicate that the interaction of between

place of keep and depository have an effect on the reality to potency grow maximum 

and do not have an reality effect of variable energy variable germinate and speed 

grow. Place to keep do not have an effect on to all variable perceived conversely 

depository long have an effect on very real to all variable perceived.



RINGKASAN

TARDAS M L TOBING. Pengaruh Wadah dan Lama Penyimpanan Serbuk 

Sari Terhadap Viabilitas Serbuk Sari Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

(Dibimbing oleh ZAJNAL RIDHO DJAFAR, MERY HASMEDA dan DWI 

ASMONO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wadah simpan dan lama 

penyimpanan serbuk sari terhadap viabilitas serbuk sari kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2009 - Oktober 2009 

di Laboratorium Persiapan Benih (Seed Preparatiori) PT. Sampoema Agro Tbk, PT. 

Bina Sawit Makmur, Mesuji Kabupaten Ogan Kamering Ilir. Metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial (RALF), terdiri atas dua faktor. Faktor pertama adalah 3 

wadah simpan tanpa penvacuman yang terdiri dari : Tabung reaksi pirex (Ml),

Ampul film (M2), Botol vial (M3) dan satu wadah simpan yang divacumkan yaitu

Ampul kaca (M4). Faktor kedua adalah lama penyimpanan yang terdiri dari 0, 1, 2,

3, 4, 5 dan 6 bulan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Peubah

yang diamati yaitu Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh Maksimum dan Kecepatan 

Tumbuh. Untuk menguji pengaruh perlakuan digunakan Duncan Multiple Range 

Test (D M RT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara 

wadah simpan dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap Potensi Tumbuh 

Maksimum dan tidak berpengaruh nyata pada peubah Daya Berkecambah dan 

Kecepatan Tumbuh. Wadah simpan tidak berpengaruh terhadap semua peubah yang 

diamati dan sebaliknya lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap semua 

peubah yang diamati.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu 

penghasil minyak nabati penting. Produktifitas minyak kelapa sawit lebih banyak 

dibandingkan komoditas penghasil minyak nabati lainnya (Anonimous, 2007). 

Minyak sawit memiliki keunggulan lain yaitu biaya produksi yang relatit lebih 

rendah dibanding minyak nabati lain seperti minyak kedelai dan biji matahari. 

Minyak sawit bisa mencapai produksi hingga 3.5 ton per hektar (bahkan lebih), 

sedang biji kedelai hanya mencapai 0.4 ton per hektar, sedang biji matahari mencapai 

0.5 ton per hektar (Prasetyani dan Miranti, 2009). Pengembangan perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia berjalan sangat pesat. Pada tahun 1968, luas areal baru 120.000 ha 

dan menjadi 5,16 juta ha pada tahun 2005 dan pada tahun 2006 diproyeksikan 

mencapai 6,046 juta ha (Anonimous, 2009).

Maka kebutuhan akan bahan tanam kelapa sawit yang berkualitas tinggi juga 

diperlukan untuk menunjang perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia. 

Salah saru cara untuk menunjang perkembangan industri perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia adalah penggunaan benih sawit varietas unggul yang memiliki kandungan 

minyak tinggi, waktu panen lebih cepat, ukuran tandan besar dan sifat unggul lainnya 

yang diutamakam dalam industri minyak sawit. V ari tas unggul diperoleh dari hasil 

pemuliaan melalui persilangan tetua yang mempunyai sifat-sifat unggul. Persilangan 

secara konvensional merupakan alternatif yang masih banyak digunakan karena 

disamping biayanya yang jauh lebih murah, peluang keberhasilannya juga telah 

terpercaya (Anonimous, 2004).

'hasil observasi di PT. Binasawt Makmur (PT. Sampoema Agro Tbk)
1
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Selain menggunakan pohon induk dura (induk betina) elite di PI. Sampoema 

Agro Tbk. PT. Bina Sawit Makmur juga menggunakan pohon induk pisifera (induk 

jantan) elite. Pohon induk jantan inilah yang digunakan untuk menghasilkan bahan 

yang berkualitas tinggi'. Karena serbuk sari merupakan salah satu komponen 

sangat penting dalam produksi benih kelapa sawit, ketersediaanya serta 

viabilitasnya merupakan hal yang perlu dijaga (Lubis, 1993).

Bunga jantan dan bunga betina pada kelapa sawit mekar pada waktu yang 

berlainan, sehingga perlu dilakukan suatu upaya untuk menjaga ketersediaan dan 

viabilitasnya agar pada saat bunga betina mekar bisa langsung dapat dilakukan 

penyerbukan. Serbuk sari di alam liar hanya bisa bertahan hidup selama tujuh hari.

Serbuk sari dapat disimpan untuk fasilitas produksi benih dan pemuliaan. 

Serbuk sari beberapa famili dapat diawetkan melalui pengeringan. Serbuk sari dapat 

diawetkan dengan tingkat kelembaban penyimpanan < 10% (Walters dan Towill, 

2008).

tanam

yang

Menurut James dan Wilcox (1966), ruang yang kering atau tidak ada gas, 

lebih efektif untuk menyimpan serbuk sari untuk kebanyakan species. Menurut 

Horsley (2007), serbuk sari di masukkan ke dalam botol kecil (vial) dan dimasukkan 

ke dalam botol kaca (desikator) yang berisi silika gel dimana akan dibagi dalam 

beberapa suhu berikut ini: suhu ruangan (±25UC), peti es (4U C\Jreezer (-10u C) dan 

nitrogen cair (-190° C) untuk 12 bulan penyimpanan. Sampel serbuk sari untuk 

penyimpanan cryogenic akan dipindahkan ke dalam cryovials dengan volume 2 ml 

dimana volume maximum dari sampel adalah 0,2 ml. Daya simpan serbuk sari untuk 

tiap species berbeda-beda. Serbuk san yang disimpan dalam botol vacuum pada suhu 

-18 C dapat bertahan selama 2-3 bulan bahkan sampai setahun dengan 

daya berkecambah 10%, dari 89% menjadi 79% (Lubis, 1993).

penurunan
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Serbuk sari kelapa sawit selalu membutuhkan gula dalam perkecambahannya, 

disamping boron dan nutrisi lain (Galleta, 1983). Faktor- faktor yang mempengaruhi

perkecambahan serbuk sari secara in vitro diantaranya : species tanaman, waktu

pemungutan serbuk sari, musim, metode pemungutan serbuk sari. RH. media dan

pH. (Brewbaker dan Kwack, 1964).

Media perkecambahan serbuk sari yang dapat digunakan untuk bermacam-

macam species. pertama kali diformulasikan oleh Brewbaker dan Kwack pada tahun

1963. Media tersebut yaitu 10% sukrosa. 100 ppm H3BO3, 300 ppm Ca(N03)2, 200

ppm MgSQ4. 7H2O dan 100 ppm KNO3 dalam aquades (Brewbaker dan Kwack,

1964).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh wadah dan lama 

penyimpanan terhadap viabilitas serbuk san kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).

C. Hipotesis

Diduga dengan menggunakan wadah simpan yang kedap udara dapat 

mempertahankan viabilitas serbuk sari sampai 6 bulan penyimpanan di atas 50%.
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